
BAB II

PERMASALAHAN ANAK-ANAK TERLANTAR

Dari jumlah penduduk Indonesia terdanat 40",
11 ya

dalam kondisi miskin dan 1/60 dari jumlah penduduk miskin

tersebut adalah anak terlantar (lihat Bab.B.i.latar

belakanq permasalahan). Khusus di Yogyakarta untuk

prediksx tahun 2002 dengan jumlah penduduk diperkirakan

berjumlah 518.736, sedangkan jumlah anak terlantar

diperkirakan adalah 4669 anak. Pada tahun 2002 tersebut

prediksi penampungan anak terlantar yanq mampu dilayani

adalah berjumlah 1600 anak terlantar, sehingga masih

terdapat 3069 anak yang memerlukan penanganan panti
ienyantunan anak terlantar

2.1. ANAK (normal) TAK TERLANTAR

Anak (normal) tak terlantar adalah anak (normal

phisik) yanq mendapatkan cinta kasih sayang dari
orang tuanya.

1. Pengaruh lingkungan pada perkembangan anak

Semua tingkah laku emosiona1pada anak ter-

bentuk atas das.r tiga reaksi emosional pokok

yaitu takut, marah dan cinta yang terjadi

ka i--er"i a pengaruh
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1inqkungan-pendidikan.*} Dan seiring denqai

proses pertumbuhan anak, maka pada setiap keadaan

anak selalu mengalami perubahan, yaitu :

- anak umur 0-3 tahun terjadi proses

pembentukan kecerdasan otak.

- anal- umur 3-7 tahun terjadi proses

pembentukan pribadi anak. Pada masa umur (0 -

7) tahun ini diperlukan latihan phisik, indera

dan pendidikan moral.

- anak umur 7-14 tahun terjadi proses

penyempurnaan kecerdasan pribadi dan otak.

sehingga dibutuhkan latihan perasaan dan

ingatan.

- anak umur 14 - 21 tahun diperlukan latihan '

berpikir, kecerdasan dan kebijaksanaan.

2. Kebutuhan anak pada proses pertumbuhan2'

- Kebutuhan jasmani/bio1ogi anak pada proses

pertumbuhan :

. makan dan mi.num

. sand arig

. bermain dan istirahat

MI.Hi daya tun
tektur tJGM

Di 1)1 Y "

T̂ugas Akbir Fat. fphuk Jurusan Arsi-
uagian kesehatan Anak Pada RSU Iyf),? p

"^!n,ta " Tu9as M:UU' F^ • Tel-nil, Jurusan Arsitektur
JbM llnqkapan Interior Unit. Perawatan Anak RSU kudva
Yogyakarta ".
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- Kebutuhan rokhani anak pada masa 'pertumbuhan :

. kasih -sayang . harga diri-

• ra5a aman - aktualisasi diri.

sehingga dengan situasi dan kondisi keluarga yang

harmonis akan menjamin terpenuhinya kebutuhan

rokhani anak dan kondisi sosial ekonomi yang

mencukupi akan menjamin kebutuhan phisiknya.

2.2. ANAK TERLANTAR i

Adalah anak (normal) umur 0 - 21 tahun yang

terlantar atau ditelantarkan orang tuanya.3)

1. Sebab-sebab keterlantaran anak4' f

a. Kekurangan dalam segi kejiwaan

Orang tua meninggal atau orang-tuanya mencari

jalan sendiri-sendiri atau tidak adanya

pengakuan.

b. Hambatan dalam segi sosial ekonomi budaya

Orang tua tak mampu atau tidak ada , prasarana-

sarana pendidikan atau karena suatu kebiasaan.

c. Lingkungan yang kurang mendukung

(contoh : pada suku terasing, mereka yang baru

me.nperoleh kemerdekaan atau karena siskin

pemer intahan) .

)
Pab.I. hul ir A. Pernqpr t ian Jurii.il.

4 )
. SOS - I'inrierdorf - Semar anq . 1979 .
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. Permasalahan anak terlantar.

a. Karena tidak terpenuhinya kebutuhan jasmani

anak, menimbulkan ;

Perkembanqan dan kondisi jasmani

tidak/kuranq baik.

- Mudah terseranq penyakit badan.

- Kemampuan meningkatkan kecerdasan akan

mengalami hambatan.

b. Karena tak terpenuhinya kebutuhan rokhani

anak, menimbulkan gangguan keseimbangan mental

dan kejiwaan yang berupa :5'

Perasaan tidak berguna (insignificant),

perasaan tida. k ma.mpu (incoin peten).

Perasaa.n tidak dieayangi (un1ovable).

Dengan tidak/kurang terpenuhinya kebutuhan

jasmani/rokhani anak, akan menimbulkan

permasa1ahan-permasaIahan, yaitu :

- Perlu pemenuhan kebutuhan pokok hidup, yaitu :

makan/minum, sandang, bermain, istirahat.

- Perlu tempat berlindung yang aman bagi jiwanya,

sehingga anak merasa aman, d.iha-rqai dan

dibutuhkan.

. Perlunya prasarana dan sarana untuk mengembang-

>an c.1 an k e tr a m p i 1a n .

Drp=. Imron Pohan, intermedia Jakarta 1996.
Ma^alah Anak dan Anak Bermasalah ".
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c. Gejala yang tampak diderita6)

Tak terpenuhinya kebutuhan biologis akan

menimbulkan gejala sakit-sakitan,

perkembangan atau kecerdasan terhambat.

Tak terpenuhinya kebutuhan rasa .aman akan

menimbulkan gejala rasa

Tdk terpenuhinya k

'-c.K.Ui_, i_emas,

menyendiri tergantung orang lain, 1

berani ,-r,engambi1 keputusan

pandangan.

Tak terpenuhinya kebutuhan kasih sayang ak

menimbulkan gejala pendendam, anti

acu h tak acuh, kejam ,

curang

semp.it

;an

;csial ,

e bli tu 11an pengakuan a cas

harga dirinya, akan menimbulkan' gejala

menang sendiri dan tidak punya rasa malu.

- Tak terpenuhinya kebutuhan aktualit

menimbulkan rasa rendah din,

berguna dan tertekan.

d. Pendidikan dan pengasuhan bagi pertumbuhan

jasmani atau rokhani anak terlantar.

Pendidikan dan pengasuhan pada umumnya

adalah tuntunan da lap, hidup tumbuhnya

dengan .r.aksud menun tun atau memb.imb.inq

manusia dan ant-jg. in,

. Drp.. Imi- on Pcj han, 1nter•ned
Masai ah Anak dan Ana

.< ':;• V a i- a

a k a n

rasa tak

a r'i a:

g sega.la

kodrat yang ada pada an ak agar merela sebaqai

ka t dapat mencapa i.

Jakarta .1986.

<er-masa 1 ah " .
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keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya. Bi1 a pada anak terlantar yang

mempunyai kekurangan seperti tersebut diatas

tidak mendapat tuntunan atau bimbinqan kearah

Perbaikan , akan mengakibatka.n :

Kenakalan atau kejahatan anak.

Anak yanq lemah pertumbuhan dan jiwanya.

- Anak yang tumbuh tidak sanggup mandiri.

Sehingga untuk penuntunan dan bimbinqan anak

terlantar tersebut perlu adanya pendidikan

atau pengasuhan untuk mengatasi kekurangannya.

PENDIDIKAN BAGI ANAK' TERLANTAR

Pendidikan adalah berlangsung seumur hidup dan

dilaksanakan didalam lingkunqan rumah tanqga,

sekolah dan masyarakat. Karena pendidikan adalah

tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat
dan pemerintah. 7 ^

Sedangkan anak terlantar adalah : yang

mengalami hambatan keluarga, sosial ekonomi dan

kejiwaan sehingga pendidikan da Ian keluarga, sekolah

dan masyarakat akan terganggu. Untuk mengatasi

permasalahan tersebut perlu adanya sistem pendidikan

atau pengasuhan, yaitu dengan usaha-usaha :

- Pembenan rumah tinggal anak sebag.i pengganti
s u a s a n a r li m a h .

Tap MPR II/MPR/1933.



pemberian orang tua atau ibu asuh sebagai

penqganti orang tua dalam keluarga.

Pemberian kesempatan memperoleh pendidikan sesuai

dengan kemampli annya.

Pendidikan yang berdasar Pancasila bertujuan

untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang

Maha Esa, kecerdasan, ketrampilan, mempertinggi budi

pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal

semangat kebangsaan dan cinta tanah air agar dapat

menumbuhkan manusia pembangunan agar dapat membangun

dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung-jawab
atas pembangunan bangsa.8'

:-4. PENGASUHAN BAGI ANAK TERLANTAR

Suatu keluarga sebagai tempat perlindungan

adalah merupakan kebutuhan pokok bagi pertumbuhan

anak dalam kondisi apapun. Sehingga pengasuhan yang

diberikan pada anak asuh adalah dengan melalui

pendekatan melalui sistem yang terpadu menuju kepada

usaha-uasaha Rehabi1itasi, Resosial isasi dan Edukasi

dalam suasana keakraban suatu lingkungan keluarga.9>

Sistem demikian mengandung prinsip-prinsip yang

diterapkan pada rung anak asuhan yang dibuat

sedemikian runa --oh ir,,->-> -k -.pninqya meuyerupaa keadaan

lingkunqan keluarna >--.;-,a •i - r-, <i •- - ud' "J '-1 t <••• <''j «1*ini (. 1,i ng l. un gan atau

8)_ 7

9> c

ap MPR II/MPR/J.9S3.

OS - Kinderdorf - Semaranq.1979



sistem keluarga kandung) dan satu dengan yang lamny=

tidak dapat dipisah diantaranya :

rumah sebagai tempat pertemuan dimana anak

mendapat pendidikan dan tempat belajar komunikasi

sosia1.

Keluarga sebagai linqkungan pertemuan dimana anak

mendapatkan pengalaman dan proses pendidikan.

- Adik-kakak dimana usia dalam satu keluarga asuh

diatur sedemikian rupa sehingga seolah-olah

merupakan adaik-kakak satu dengan lainnya.

Ibu asuh sebagai tempat kebutuhan rokhani anak

terpenLihi .

- Pendidikan formal atau nor, formal.

Yang mana hal tersebut diatas terbentuk suatu

keluarga dalam suatu lingkunqan sebagai wadah

aktifitas akan usaha-usaha rehabi1itasi,

resosialisasi dan edukasi bagi anak terlantar.

Sehingga sistem pengasuhan yang paling tepat

anak terlantar adai

Liag 1

an pengasuhan dengan sistem

keluarga, yang beirdl"Q pelaksanaan pengasuhan

seperti dalam suatu keluarga kandung, yaitu :

Anak-anak mendapat kedudukan sebagai anqqota

kel Liarga .

Anak-anak mendapatkan makan, minum, istirahat,

permainan, pendidi. kan dan kasi h sa/ano .

Peraturan-peraturan yang sanqat formal tidal

digunakan, tetapi semua .peraturan berdasar dalam
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suabana kekeluargaan.

2.5. FAKTOR PENDUKUNG PENDIDIKAN DAN PENGASUHAN

Untuk mencapai usia pendidikan dan pengasuhan

anak terlantar seperti tersebut diatas maka perlu

a d a n y a :

- Pendidik dan pengasuh dalam pengasuhan anak

terlantar dengan sistem keluarga bertindak sebagai

orang tua terhadap asuhannya, demikian ha1nya

orang tua dalam sistem keluarga adalah sebagai

pendidik dan pengasuh anak-ana. knya,

Sistem pendidikan dan pengasuhan didalam sistem

keluarga dimaksudkan untuk mendidik mental dan

pribadi anak. dengan member! tanggung-j a.wab pada

masinq-masing anak untuk dapat mandiri, bantu-

membantu serta menghormati dan menghargai oranq

1 a i n .

Anak memerlukan perhatian dari orang tua, oleh

' karena itu bila anak asuh terlalu banyak maka

orang tua akan sulit membagi perhatian pada setiap

anaknya yang mengakibatkan timbulnya perasaan

kurang diperhatikan atau. diberi kasih sayanq.

Sehingga penanganan akan masa1 ah tersebut, sistem

pengasuhan anak terlantar" dibagi dalam kelompok-

kelompok keluarga dengan jumlah anak tiap r:,nak

maksimum 10 anak atau rasio pendidik dan pengasuh



la

dengan anak asuh = 1 : 10.10*

Untuk itu usaha-usaha penyantunan bagi anak

terlantar perlu diadakan dengan jalan memberikan

pendidikan dan pengasuhan dalam penampungan (dengan

sistem keluarga da1am sliatu lingkungan atali pa.nti),

sehingga anak dapat mandiri dan meningkatkan

kemampli an yang ada .

.6. PENYANTUNAN ANAK TERLANTAR

1. Usaha Penyantunan Bagi Anak Terlantar

l.a. Landasan Pelaksanaan Penyantunan11*

1. Landasan Idiil

- P a n c a s i 1 a

- Pembukaan UUD 194a

2. Landasan Konstitusional

- UUD 194 5

Pasal 27 ayat 2 : Tiap warga xx-gara berhak

atas pekerjaan dan pengh..' ^upan yang 1ayak

ba c; i ke m an us i aan ,

Pasal 34 ; Fat.'- miskin dan anak terlantar

d ipe1 •hara o1eh neq ara.

10)

11)

. Dmas P-sial/Kantor Wit ayah Departemen Social
propmsi Daerah Tk.I.Jatenq. "Pedoman ker,a Penye-
ienggaraan Panti Asuhan Jawa Tenqah".Semaranq.1979

bmas bosial/kantor Wilayah Departemen Social Pro--
pmsi Daerah TK.I.Jatenq, " Pedoman Ker ia Pe-iye-
lenggaraan Panti Asuhan Jawa-Tenqah ". ^ema-
rang .Maret.1979.


